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Abstrak

Stroke merupakan urutan kedua penyakit mematikan setelah penyakit jantung. Kematian akibat
stroke sebesar 51% di seluruh dunia disebabkan oleh tekanan darah tinggi dan penyakit stroke di
Indonesia dengan prevalensi stroke naik dari 7% menjadi 10,9% pada tahun 2018. Penelitian ini
bertujuan mengetahui faktor — faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup pasien pasca stroke
di RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang tahun 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, dengan desain cross sectional. Sampel yang digunakan berjumlah 80 pasien pasca
stroke. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari — Maret 2020. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji chi-square dengan
(a=5%) = 0,05 dan regresi logistik berganda. Terdapat hubungan yang signifikan antara disabilitas
(p=0,002), depresi (p=0,000) terhadap kualitas hidup. Depresi merupakan prediktor yang paling
dominan terhadap kualitas hidup pasien pasca stroke. Menyediakan bimbingan konseling dan
pemantauan terkait kesehatan mental bagi pasien pasca stroke dapat memberikan manfaat yang
besar.

Kata kunci: Stroke; Kualitas Hidup; Disabilitas; Depresi; Hipertensi

Abstract

Stroke is the second deadly disease after heart disease. High blood pressure contributes to 51% of
deaths from stroke. The prevalence of stroke in Indonesia continues to increase, from 7% to 10.9%
in 2018. This study aimed to determine the factors related to the quality of life in post-stroke patients
at Saiful Anwar General Hospital, Malang in 2020. Quantitative research with a cross-sectional design
was conducted by recruiting 80 post-stroke patients as study participants purposively in January -
March 2020. Chi-square test and multiple logistic regression were used to analyze the data (a = 5%).
This study found that there was a significant relationship between disability (p = 0.002) and
depression (p = 0.000) on health-related quality of life. Depression was the dominant predictor of the
health-related quality of life in post-stroke patients. Providing mental health-related counseling and
monitoring guidance for post-stroke patients can provide significant benefits.
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1. Pendahuluan

Serangan stroke lebih banyak dipicu karena hipertensi dan diabetes militus yang disebut silent
killer karena sering tidak disadari dan ketika sadar sudah komplikasi, obesitas dan berbagai
gangguan aliran darah ke otak1l. Stroke menyebabkan kematian sebesar 51% di seluruh dunia
dan diperkirakan akan terus meningkat mencapai 23,3 juta kematian tahun 2030. Prevalensi stroke
di Indonesia naik dari 7% menjadi 10,9% di tahun 2018 dan akan terus meningkat seiring
bertambahnya usia 141635 Kota Malang selama 2 tahun terakhir prevalensi penyakit stroke kasus
baru tahun 2017 sebesar 30,66% mengalami peningkatan di tahun 2018 sebesar 7,53% dari kasus
2017, Kualitas hidup sebagai persepsi individu mengenai tujuan, harapan, standar dalam konteks
nilai sistem dan budaya dipengaruhi oleh kesehatan fisik, keadaan fisik, keadaan psikologis,
hubungan sosial dan lingkungannya [,

Stroke mengakibatkan kualitas hidup mereka rendah karena lebih dari 60% mempunyai kualitas
hidup buruk 11221, Hal ini dibuktikan oleh penelitian bahwa terdapat korelasi antara rendahnya
kualitas hidup dengan faktor depresi sebesar 37,5% [351— 75% Blmemiliki kualitas hidup rendah akibat
depresi dengan mortalitas HR = 1,52 (1,02 — 2,26) M. Penelitian yang terdapat korelasi antara
rendahnya kualitas hidup dengan faktor hipertensi sebesar 21,6%[°% — 55%[1 memiliki kualitas hidup
rendah yang mengalami hipertensi dengan mortalitas HR = 1,96 (1,13 — 3,39)[24. Penelitian yang
terdapat korelasi antara rendahnya kualitas hidup dengan faktor disabilitas sebesar 45%(10 —
70,8%!331 memiliki kualitas hidup rendah akibat disabilitas dengan mortalitas tertinggi pada kurun
waktu 1 tahun setelah pasca stroke HR = 6,67 (4,16 -10,69)(,

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Dr. Saiful Anwar Malang (RSSA) yang berhasil menjadi
pionir Rumah Sakit Indonesia menjalani akreditasi Internasional?®l. RSSA dipilih karena belum
terdapat studi penelitian yang mengangkat hubungan kualitas hidup pasien pasca stroke terhadap
disabilitas, depresi dan hipertensi pasien pasca stroke dan prediktor yang paling berpengaruh
terhadap kualitas hidup. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti ingin mengetahui hubungan
kualitas hidup pasien pasca stroke terhadap disabilitas, depresi dan hipertensi pasien pasca stroke
di RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang karena penelitian ini merupakan penelitian pertama yang
dilakukan di Kota Malang.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Desain studi yang
digunakan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Bangsal Rehabilitasi RSUD Dr. Saiful Anwar
Kota Malang pada bulan Januari — Maret 2020. Pada penelitian ini jumlah populasi pasien stroke
tahun 2019 di RSSA sebanyak 704 pasien. Setelah menghitung sampel menggunakan Estimasi
Sample S dengan rumus Lemeshow yaitu uji hipotesis beda 2 proporsi pada penelitian ini didapatkan
minimal 68 responden dan terdapat penambahan sampel sebesar 17% sehingga sampel menjadi 80
pasien pasca stroke dengan kriteria inklusi sebagai berikut: (1) Merupakan pasien pasca stroke (fase
pemulihan) di RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang (RSSA), (2) Merupakan pasien rawat inap di
bangsal rehabilitasi RSSA, (3) Pasien dalam keadaan sadar dan kriteria eksklusi sebagai berikut: (1)
Merupakan pasien stroke pada fase hiperakut dan akut, (2) Tidak mengetahui formulir ethichal
clearance, (3) Tidak mengisi formulir inform concent, (4) Tidak mempunyai pendamping saat
penelitian berlangsung. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
mengunakan instrumen wawancara WHOQOL-BREF untuk variabel kualitas hidup, CESD-10 untuk
variabel depresi, Barthel Index untuk variabel disabilitas dan menggunakan alat ukur
Sfigmomanometer untuk mengukur tekanan darah (hipertensi). Analisis yang digunakan adalah uiji
chi-square dengan derajat kemaknaan (a=5%) = 0,05 untuk bivariat dan regresi logistik berganda
untuk multivariat.
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3. Hasil dan Pembahasan

HASIL

Analisis Univariat

3.1.1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Hipertensi, Disabilitas dan
Depresi dan Kualitas Hidup

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Hipertensi,
Disabilitas, Depresi dan Kualitas Hidup.

No Variabel Frekuensi Persentase %
1. Jenis Kelamin
Laki - Laki 39 48,8
Perempuan 41 51,3
2. Umur
<60 thn 46 57,5
60 — 74 thn 29 36,3
275 thn 5 6,3
3. Hipertensi
Normal 13 16,3
Pra Hipertensi 15 18,8
Hipertensi Tingkat 1 33 41,3
Hipertensi Tingkat 2 19 23,8
No Variabel Frekuensi Persentase %
4. Disabilitas
Mandiri 3 3,8
Disabilitas Ringan 19 23,8
Disabilitas Sedang 7 8,8
Disabilitas Berat 18 22,5
Disabilitas Total 33 41,3
5. Depresi
Normal 16 20
Depresi Ringan 42 52,5
Depresi Berat 22 275
6. Kualitas Hidup
Baik 42 52,5
Buruk 38 47,5

Berdasarkan Tabel 1, diketahui distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
yaitu paling banyak berjenis kelamin perempuan sebesar 51,3%. Karakteristik responden
berdasarkan umur yaitu paling banyak berusia < 60 tahun sebesar 57,5%. Karakteristik responden
berdasarkan hipertensi yaitu paling banyak pada kategori hipertensi tingkat 1 sebesar 41,3%.
Karakteristik responden berdasarkan disabilitas yaitu paling banyak pada kategori disabilitas total
sebesar 41,3%. Karakteristik responden berdasarkan depresi yaitu paling banyak pada kategori
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depresi ringan sebesar 52,5%. Karakteristik responden berdasarkan kualitas hidup yaitu paling
banyak memiliki kualitas hidup baik sebesar 52,5%.

Hasil Analisis Bivariat

3.1.2 Analisis Hubungan antara Disabilitas, Depresi dan Hipertensi dengan Kualitas Hidup Pasien

Pasca Stroke

Tabel 2. Hubungan antara Disabilitas, Depresi dan Hipertensi dengan Kualitas Hidup
Pasien Pasca Stroke

Kualitas Hidup Total PR P
Buruk Baik (C1 95%)
Disabilitas Disabilitas - 0,002
Berat - Total 30 (625%)  18(375%)  48(100%) /%0 2180
Disabilitas -
Sedang 4 (40%) 6(60%) 10 (100%) 3,0;)50 é%'%m
Mandiri —
Disabilitas 4(182%)  18(81,8%) 22 (100%)
Ringan
Jumlah 38 (47,5%) 42 (52,5%) 80 (100%)
Depresi Depresi 0 0 0 40,000 (4,296- 0,000
Berat 16 (72,7%) 6 (27,3%) 22 (100%) 372.411)
Depresi i
Rin%an 21 (50%) 21 (50%) 44 (100%) 15'(1322 (%;14
Normal 1 (6,3%) 15 (93,8%) 16 (100%)
Jumlah 38 (47,5%)  42(52,5%) 80 (100%)
Hipertensi  Hipertensi . 0,571
P Tinckat 2 11(57,9%)  8(42,1%) 19 (100%) 1’8%39(35;’64
Hipertensi -
Tingkat 1 15 (45,5%) 18 (54,5%) 33 (100%) 1’11310(25‘)103
Normal — Pra
Hipertensi 12 (42,9%) 16 (57,1%) 28 (100%)
Jumlah 38 (47,5%) 42 (52,5%) 80 (100%)

Berdasarkan tabel 2 Pada variabel disabilitas diketahui bahwa responden yang menderita
disabilitas berat dan total memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 30 responden (62,5%) dan yang
memiliki kualitas hidup baik sebanyak 18 responden (37,5%), responden yang menderita disabilitas
sedang memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 4 responden (40%) dan yang memiliki kualitas hidup
baik sebanyak 6 responden (60%) dan responden yang mandiri dan menderita disabilitas ringan
memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 4 responden (18,2%) dan yang memiliki kualitas hidup baik
sebanyak 18 responden (81,8%). Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara disabilitas terhadap kualitas hidup pasien stroke karena

hasil p < 0,05

Prosiding Seminar Kesehatan Nasional Sexophone 2021

yaitu 0,002.



Juni, 2021, hal. 13-23
ISSN: 2797-2496

17

Pada variabel depresi diketahui bahwa responden yang menderita depresi berat sebanyak
16 orang (72,7%) memiliki kualitas hidup buruk dan sebanyak 6 orang (27,3%) memiliki kualitas hidup
baik. Responden yang menderita depresi ringan sebanyak 21 orang (50%) memiliki kualitas hidup
buruk dan sebanyak 21 orang (50%) memiliki kualitas hidup baik. Responden yang normal sebanyak
1 orang (6,3%) memiliki kualitas hidup buruk dan sebanyak 15 orang (93,8%) memiliki kualitas hidup
baik. Hasil uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara depresi dengan kualitas hidup pasien stroke karena hasil p < 0,05 yaitu 0,000.

Pada variabel hipertensi diketahui bahwa responden yang memiliki hipertensi tingkat 2
sebanyak 11 orang (57,9%) memiliki kualitas hidup buruk dan sebanyak 8 orang (42,1%) memiliki
kualitas hidup baik. Responden yang memiliki hipertensi tingkat 1 sebanyak 15 orang (45,5%)
memiliki kualitas hidup buruk dan sebanyak 18 orang (54,5%) memiliki kualitas hidup balik.
Responden yang normal — pra hipertensi sebanyak 12 orang (42,9%) memiliki kualitas hidup buruk
dan sebanyak 16 orang (57,1%) memiliki kualitas hidup baik. Hasil uji statistik menggunakan chi-
square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tekanan darah dengan kualitas
hidup pasien stroke karena didapatkan p > 0,05 yaitu 0,571.

Hasil Analisis Multivariat

3.1.3 Hubungan antara Disabilitas, Depresi dan Hipertensi terhadap Kualitas Hidup Pasien Pasca
Stroke

Tabel 3. Hubungan disabilitas, depresi,dan hipertensi dengan kualitas hidup pasien pasca

stroke.
95% CI for
B S.E Wald Df Sig. Exp(B) EXP(B)
Lower Upper
Mandiri -
Disabilitas 2,407 2 0,300
Ringan
Disabilitas 0461 0916 0254 1 0615 158 0,263 9,551
Sedang
Disabilitas Berat- 473 5791 2217 1 0136 2925 0712 12,015
Step Total
12 Normal 6,111 2 0,047
Depresi Ringan 2309 1,120 4,248 1 0,039 10,062 1,120 90,396
Depresi Berat 2990 1211 6,092 1 0,014 19891 1,851 213,733
Constant -3,025 1,083 7,806 1 0,005 0,049
Normal 10,881 2 0,004
Step Depresi Ringan 2,708 1,078 6,312 1 0,012 15,000 1,814 124,055
22 Depresi Berat 3,680 1,138 10,501 1 0,001 40,000 4,296 372,411
Constant -2,708 1,033 6,875 1 0,009 0,067
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Berdasarkan tabel 5. Diketahui bahwa hasil analisis multivariat dari variabel disabilitas,
depresi dan hipertensi yang masuk ke dalam pemodelan terakhir adalah variabel depresi. Variabel
depresi yang terdiri dari normal, depresi ringan dan depresi berat. Analisis multivariat pada penelitian
ini menggunakan uji regression binary logistick backward stepwise. Variabel yang paling
berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien pasca stroke adalah variabel depresi setelah dikontrol
oleh variabel disabilitas dan hipetensi. Kekuatan hubungan dapat dilihat dari nilai PR (Exp B).
Kekuatan hubungan dari yang terbesar ke yang terkecil adalah depresi dalam kategori depresi berat
(PR =40,000 CI 95% 4,296 — 372,411) yang menunjukkan bahwa responden yang menderita depresi
berat memiliki risiko 40,000 kali untuk mengalami kualitas hidup buruk dibandingkan dengan
responden yang normal. Variabel depresi dalam kategori depresi ringan (PR = 15,000 Cl 95% 1,814
— 124,055) yang menunjukkan bahwa responden yang menderita depresi ringan memiliki risiko
15,000 kali untuk mengalami kualitas hidup buruk dibandingkan dengan responden yang normal.

Pembahasan

Hubungan antara Disabilitas terhadap Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke
Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang

signifikan antara disabilitas terhadap kualitas hidup pasien stroke karena hasil p < 0,05 yaitu 0,002.
Penelitian ini serupa dengan peneliti — peneliti sebelumnya bahwa terdapat hubungan antara
kemandirian Activity of Daily Living (ADL) dengan status kualitas hidup pasien pasca stroke iskemik
dengan uji chi-square dengan p < 0,05 [29:30.31] dan nilai PR = 3,366 (Cl 95% 0,947 — 11,961) bahwa
ADL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas hidup!?7l. Hal ini didukung oleh pernyataan
bahwa ketidakmampuan melaksanakan aktivitas pemenuhan kebutuhan diri, kegiatan sosial dan
perubahan kepribadian emosi memberi pengaruh terhadap kualitas hidup pasien pasca stroke 211,
Perbedaan nilai barthel indeks ini dapat terjadi karena perbedaan manifestasi, sehingga
menyebabkan tingkat ketergantungan yang berbeda pada setiap orang yang menderita stroke.
Disabilitas/keterbatasan kemampuan fisik penurunan kualitas hidup 3%, Dampak stroke pada kualitas
hidup berlapis — lapis dapat mempengaruhi pasien dengan disabilitas yang mereka dapatkan akibat
stroke dan pasien yang mempunyai kemandirian penuh dalam aktivitas sehari — hari 26, Penelitian
ini jua sejalan dengan hasil penelitian yang menemukan hasil dari 131 pasien stroke iskemik sebesar
53,4% dengan kecacatan sedang hingga berat menunjukkan kualitas hidup yang lebih rendah
dengan hasil (p < 0,001) dimana kualitas hidup yang lebih tinggi dikaitkan dengan kemandirian yang
lebih besar dalam aktivitas sehari — hari dan mobilitas (231,

Hubungan antara Depresi terhadap Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke

Hasil uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara depresi dengan kualitas hidup pasien stroke karena hasil p < 0,05 yaitu 0,000. Penelitian
sebelumnya mendapatkan hasil uji chi-square dan uji logistik berganda mendapatkan variabel yang
berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien pasca stroke adalah derajat depresi OR = 10,428 (Cl
95% 2,153 — 50,509) berarti pasien stroke dengan depresi sedang-berat berisiko sepuluh kali
memiliki kualitas hidup terkait kesehatan buruk dibandingkan pasien stroke dengan depresi ringan
atau tidak menderita depresil'® dan Menunjukkan hasil yang signifikan terdapat adanya hubungan
antara kualitas hidup dengan depresi pasca stroke dengan uji chi-square p < 0,001 dengan
signifikansi p < 0,05 [192526.36.38] Depresi pasca stroke merupakan salah satu komplikasi stroke
dengan prevalensi 9 — 60% yang ditandai dengan menyalahkan diri sendiri, abnormalitas mood dan
kesendirian 134 dan efek negatif dari depresi pada kualitas hidup lebih luas daripada disabilitas fisik
karena depresi pasca stroke berkaitan dengan teganggunya pemulihan fungsional dan gangguan
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kognitif 331, Depresi didistribusikan secara merata tanpa melihat jenis kelamin Bl. Kualitas hidup
mendapatkan hasil skor depresi berkorelasi negatif paling kuat dan signifikan (r = -0,714, p = 0,048)
B3] Penelitian sebelumnya juga mendapatkan hasil analisis multivariat regresi (p < 0,001)
menunjukkan skor kecemasan dan depresi pada pasien pasca stroke secara signifikan lebih tinggi
daripada variabel lainnya 115321 dan mendapatkan hasil analisis multivariat regresi logistik odds ratio
(OR =0,48 CI 95% 0,29 - 0,81) dimana menunjukkan bahwa nilai skor depresi dapat memprediksi
nilai kualitas hidup hidup yang buruk 5 tahun mendatang 29, hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
depresi merupakan prediktor kualitas hidup yang kuat pada pasien stroke [13.25.38],

Hubungan antara Hipertensi terhadap Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke

Hasil uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara tekanan darah dengan kualitas hidup pasien stroke karena didapatkan p > 0,05
yaitu 0,571. Penelitian sebelumnya mendapatkan hasil uji chi-square correted (yates) menunjukkan
nilai p =0,917 (p > 0,05) yang berarti tidak adanya hubungan antara hipertensi dengan status kualitas
hidup pasien stroke iskemik di Poli Saraf, RSU Haji Surabaya dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa status kualitas hidup rendah maupun status kualitas hidup tinggi mayoritas dimiliki oleh
responden dengan riwayat hipertensi . Penelitian sebelumnya juga menyatakan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara hubungan hipertensi dengan kualitas hidup yang diperoleh dari hasil
uji chi-square p = 0,545 atau p > 0,05 1214 dan menyimpulkan bahwa orang yang hipertensi belum
tentu memiliki kualitas hidup yang buruk dibandingkan orang yang tidak hipertensi memiliki kualitas

hidup yang baik sehingga tidak ada perbedaan antara hipertensi dengan kualitas hidup seseorang
o1,

4. Simpulan

Penelitian menemukan bahwa variabel disabilitas mendapatkan hubungan yang signifikan
terhadap kualitas hidup pasien pasca stroke dengan nilai p value = 0,002 (p < 0,05) dan depresi
merupakan prediktor paling dominan untuk mempengaruhi kualitas hidup dengan nilai p value =
0,000 (p < 0,05) dan Hasil uji binary logistic juga menunjukkan hasil PR (Depresi Ringan) = 15,000
(Cl 95% 1,814 — 124,055) dan nilai PR (Depresi Berat) = 40,000 (Cl 95% 4,296 — 372,411).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang diberikan adalah pemberian bimbingan konseling
dan monitoring terkait kesehatan mental bagi pasien pasca stroke untuk menangani depresi pasca

stroke.

Keterbatasan Peneliti : (1) Peneliti hanya dilakukan di Bangsal Rehabilitasi RSUD Dr. Saiful Anwar
Kota Malang, (2) Terdapat bias yang tidak disengaja oleh peneliti yaitu tiga responden tidak
menjawab satu item kualitas hidup. (3) Faktor — faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien
stroke dalam penelitian ini hanya membahas disabilitas, depresi dan hipertensi sedangkan masih
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien pasca stroke mempengaruhi
kualitas hidup pasien stroke dalam penelitian ini hanya membahas disabilitas, depresi dan hipertensi
sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien pasca stroke
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